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BERITA  PENTING
  

Setiap akhir tahun biasanya adalah saat
GRAPHE menyusun rencara untuk tahun yang
akan datang. Untuk itu melalui Pedang Roh kami
sampaikan kepada semua pihak yang ingin
mengundang Dr. Liauw untuk mengadakan semi-
nar baik di gereja maupun di sekolah theologinya,
dipersilakan menghubungi alamat redaksi. Dr.
Liauw biasanya tidak memungut bayaran karena
jemaat beliau telah mencukupi beliau. Tahun 2006
Dr. Liauw menjadi pembicara lebih dari sepuluh
seminar, yang tiap-tiap seminar dihadiri ratusan
orang.

Puji sykur kepada Tuhan, G.I. Hasan Karman
bersama Dkn. Timotius, yang telah mengeluarkan
sejumlah dana untuk pengadaan sebuah stasiun
radio, dan kini stasiun tsb. telah beroperasi, dan
diserahkan kepada GRAPHE. Pembaca yang
bertempat tinggal di JABOTABEK bisa men-
dengarkan siaran khotbah, pembahasan Alkitab,
serta lagu-lagu rohani serta klasik mulai pukul
05.00 hingga 23.00, di gelombang AM/MW 828.

Bahkan daya pancarnya ternyata bisa men-
capai Lampung Timur serta Kerawang. Sehingga
banyak pencinta kebenaran bisa mendengarkan
Dr.Liauw membahas Alkitab dari Injil Matius
sampai kitab Wahyu setiap jam 06.00 - 07.00 pagi
dan pengulangannya pada jam 18.00 -19.00 setiap
hari dari Senin hingga Jumat.  Setiap sore hingga
malam juga terdapat berbagai acara rohani,
termasuk acara Mutiara Kebenaran, Solusi
Kehidupan dan lain-lain.

Pada tanggal 17 & 18 November 2006, di
kota Pontianak, tepatnya di Restoran Casa De
Tapaz, akan diadakan Seminar dua malam
berturut-turut dari jam 19.00 hingga 21.00.
Seminar diadakan secara gratis, namun harap
mendaftarkan diri agar panitia tahu persis jumlah
yang akan hadir. Yang mau ikut silakan
menghubungi HP 0856 5000777.***

Tanggal 17 Agustus 2006, pada hari

kemerdekaan Republik Indonesia, tepat pukul

08.30, Dr. Suhento Liauw tampil ke mimbar

untuk memimpin seluruh hadirin menya-

nyikan lagu Indonesia Raya, yang dikarang

seorang pahlawan kemerdekaan yang bera-

gama Kristen, Wage Rudolf Supratman. Se-

sudah bernyanyi Dr.Liauw berkata, “hari ini

adalah hari yang berbahagia bagi orang Kris-

ten yang menjunjung tinggi Alkitab di Indo-

nesia. Kita sudah menjadikan hari ini, yaitu

tanggal 17 Agustus sebuah tradisi, untuk me-

nyelenggarakan kongres Kristen Fundamen-

talis Indonesia, dan kali ini adalah yang ke-8.

Mengapa kita melaksanakannya di hari ke-

merdekaan ini? Karena hanya orang yang

sungguh dimerdekakan oleh kebenaranlah

yang sungguh merdeka.  Oleh sebab itu apa-

kah anda sungguh sudah dimerdekakan?

Apa itu Fundamentalis? Oleh karena

grup Fundamentalis tertentu yang belakangan

ini suka meneror orang, oleh sebab itu nama

Fundamentalis kadang terdengar tidak begitu

enak. Tetapi Kristen Fundamentalis tidak

demikian. Dalam sejarah dunia maupun

sejarah kekristenan, tidak pernah tercatat

Kristen Fundamentalis melakukan satu pun

kejahatan yang bersifat kekerasan. Karena

Fundamental itu artinya kembali ke dasar,

fondasinya. Artinya, dasar kita adalah Alki-

tab maka Fundamentalis Kristen adalah orang

yang berdiri teguh di atas fondasi imannya,

yaitu Alkitab. Semakin Fundamental sebuah

kelompok kekristenan maka akan semakin

teguh berdiri di atas Alkitab. Oleh sebab itu

grup Fundamentalis agama lain tentu sangat

tergantung pada dasarnya. Jikalau fondasinya

buruk/jahat, maka semakin fundamental, dia

akan semakin seperti fondasinya. Bisakah

kita menyimpulkan bahwa kalau begitu

Kristen Fundamentalis adalah kelompok yang

paling tepat untuk dijadikan patok nilai

kekristenan? Jadi jikalau anda hari ini berani

mengumumkan diri orang Kristen Fundamen-

talis, maka kita harus berhati-hati, karena kita

menjadi patok nilai kekristenan.

Kali ini, pada kongres ke-8, kita mengun-

dang Dr. Thomas Strouse, seorang tokoh

Kristen Fundamentalis di USA untuk me-

nyampaikan khotbah. Berikut ini adalah khot-

bah beliau dengan penerjemah Dr. Steven

Liauw

Sesi I : 
The Fundamentalist Must Know His Own

Strengths and Weaknesses.
(Fundamentalis Harus Mengenal Kekuatan

dan Kelemahannya)

(Dr. Thomas Strouse, Dekan Akademik Emmanuel Baptist

Theological Seminary, New ington, USA  diterjemahkan oleh:

Dr. Steven Liauw, Dekan Akademik Graphe International

Theological Seminary)

Saya ingin mengajak anda membuka Alkitab

anda dalam I Tim 4:16.
Awasilah dirimu sendiri dan awasilah
ajaranmu. Bertekunlah dalam semuanya itu,
karena dengan berbuat demikian engkau akan
menyelamatkan dirimu dan semua orang yang
mendengar engkau. 

Sambil membuka Alkitab saya ingin

memberitahukan bahwa saya diselamatkan

pada tahun 1969. Tidak lama sesudah saya

diselamatkan, Tuhan menyakinkan saya

supaya saya dibaptis di dalam gereja Perjan-

jian Baru (PB). Tidak lama kemudian saya

menyerahkan diri saya kepada kehendak-Nya

untuk melayani Dia. Dan saya juga bersuka-

cita saya sudah menjadi orang Kristen selama

37 tahun dan saya mengucap syukur bahwa

Tuhan Yesus Kristus adalah Juru Selamat

saya. 

Saya mengatakan di dalam perikop ini

ada 3 kebenaran yang penting. Seorang

Kristen Fundamentalis perlu memperhatikan

(1) dirinya sendiri, (2) Kitab Suci dan (3)

orang-orang kudus. Fundamentalis merujuk



2

kepada kepercayaan kepada Alkitab. Walau-

pun ada suatu gerakan dalam sejarah bernama

Fundametalisme. Definisi kita tentang Funda-

mentalisme membawa kita kembali ke abad

yang pertama. Para rasul dan bapa gereja

pertama adalah para fundamentalis. Mereka

para pemercaya Alkitab yang mempercayai

seluruh Alkitab. Menurut saya, untuk me-

ngerti kepercayaan kepada Alkitab kita perlu

mengerti 3 kebenaran yang penting ini. 

Sambil saya mencoba menjadi seorang

Kristen Fundamentalis saya mencoba untuk

melihat 3 kebenaran ini dalam kehidupan

saya. Saya tahu secara pribadi saya perlu

memperhatikan diri saya sendiri. Saya tahu

secara pribadi saya perlu memperhatikan

Firman Tuhan. Dan hal terakhir yang perlu

saya perhatikan ialah para orang kudus. Mari

kita lihat beberapa perikop Alkitab yang ber-

hubungan dengan kebenaran-kebenaran ini.

Mari kita buka dalam Mzm 119:59. Ini

adalah satu ayat dalam Perjanjian Lama (PL)

yang mengajarkan hal yang sama. Perhatikan

apa yang Daud katakan di sini. Pertama dia

berkata, “Saya memikirkan jalanku.” Dia

memperhatikan caranya berperilaku. Dan

ketika dia sadar bahwa perilakunya tidak

berkenan di hati Tuhan, dia menyesuaikan

langkahnya kepada Alkitab. Itu adalah yang

dilakukan oleh seorang Kristen Fundamen-

talis yang sejati. Anda harus memperhatikan

kehidupan Kristen anda dan anda harus

memperhatikan bagaimana itu berharmoni-

sasi dengan Firman Tuhan. Jikalau kehidupan

kekristenan kita tidak harmonis dengan

Firman Tuhan, berarti kita perlu meluruskan

kehidupan kekristenan kita, jangan mencoba

untuk mengubah Alkitab, ubahlah hidup

kita oleh kasih karunia Allah dan

kekuatan Roh Kudus. Jadi kita mendapat

sebuah ayat di PL maupun PB yang menga-

jarkan kebenaran ini.

Yang pertama, ketika seorang Kristen

Fundamentalis memperhatikan dirinya sen-

diri, dia harus memperhatikannya juga secara

fisik. Allah telah memberikan kita tubuh

fisik, dia mau kita memperhatikan/mengurus

apa yang Dia sebut sebagai Bait-Nya. Kita

lihat dalam I Tim 5:23, dia ingin supaya

Timotius menjaga tubuhnya secara fisik

untuk makan dan minum hal-hal yang benar

dan untuk menjadi sehat dan kuat demi

Tuhan secara fisik. Jadi yang pertama Allah

ingin kita menjadi kuat dalam tubuh kita.

Yang kedua, mari kita lihat satu bagian

lain, memperhatikan diri kita bukan hanya

secara fisik tetapi juga secara moral. Perha-

tikan apa yang rasul Paulus katakan dalam I

Tim 3:2. Bagi orang2 Kristen Fundamentalis

dan bagi para gembala Fundamentalis, iblis

mencoba untuk menggoda mereka dengan

immoralitas. Kita lihat di sini bahwa penilik

jemaat haruslah suami dari satu istri. Penilik

jemaat tidak boleh memiliki banyak istri, dia

hanya boleh memiliki satu istri saja dan ten-

tunya persyaratan di sini adalah untuk semua

anggota jemaat. Tetapi ada godaan yang

sangat besar terhadap para Kristen Funda-

mentalis dalam hal moralitas, terutama ter-

hadap para pemimpin Fundamentalis. Di

Amerika saya cukup sering mendengar

bahwa ada banyak pemimpin Fundamentalis

menjadi immoral. Dan ketika mereka jatuh ke

dalam immoralitas, mereka memiliki penga-

ruh yang sangat besar terhadap jemaat me-

reka. Tidak jarang mereka juga memimpin

orang lain ke dalam imoralitas. 

GBIA GRAPHE sesungguhnya tidak le-

bih bermoral daripada para anggotanya. Ka-

lau anda adalah anggota jemaat ini, anda

adalah bagian dari tubuh ini. Dan jika anda

hidup immoral, anda akan melukai jemaat ini,

juga benar bagi gembala-gembala. Anda ha-

rus menjadi orang bermoral dan menekankan

agar jemaatmu pun bermoral. Itu yang

dikatakan Paulus dalam I Tes 4:3, kehendak

Allah ditemukan dalam ayat ini bagi semua

orang percaya dalam ruangan ini dan

kehendak itu adalah supaya kita menjauhi

percabulan/imoralitas. Setan ingin mengoda

kita dengan immoralitas. Jadi jikalau kita

ingin memperhatikan diri kita secara pribadi,

kita harus memperhatikan fisik kita dan juga

moralitas pribadi kita. 

Dan yang ketiga, kita lihat tentang kero-

hanian. Kita buka dalam Kis 6:4, ini adalah

untuk para pemimpin Fundamentalis. Per-

tama ini adalah suatu persyaratan bagi semua

orang percaya. Kalau anda adalah seorang

Kristen Fundamentalis pada hari ini, anda

perlu berdoa, anda perlu terlibat di dalam

PA. Bagi anda yang adalah gembala, anda

perlu terlibat lebih lagi, semua waktu itu

untuk berdoa dan pelayanan Firman, disinilah

dimana kerohanian masuk. Anda tidak bisa

menjadi rohani dan kemudian mengabaikan

Alkitab. Anda tidak bisa menjadi rohani, dan

kemudian mengabaikan berdoa. Bukankah

kita ingin menjadi orang Kristen Fundamen-

talis yang Alkitabiah? Jika demikian kita

perlu tetap dalam doa dan di dalam pembela-

jaran Firman Tuhan.

Jadi pertama kita lihat rasul Paulus ber-

kata kepada Timotius bahwa dia perlu mem-

perhatikan dirinya sendiri. Jikalau kita tidak

memperhatikan diri kita sendiri, kita tidak

bisa menolong orang lain. Kita harus terlebih

dahulu mengurus diri sendiri, dan itu adalah

untuk semua orang Kristen di sini dan juga

untuk semua gembala di sini. Para gembala

harus memperhatikan kerohaniannya sendiri

sebelum dia melayani orang lain. Sebagai

sebuah contoh, di dalam kehidupan kekris-

tenan saya, saya mencoba untuk bangun jam

6 pagi dan segera sesudah saya bangun, saya

berlutut dan menundukkan kepala saya dalam

doa kepada Tuhan dan saya berdoa tentang

kekuatiran hari ini dan juga untuk keluarga

saya dan pelayanan saya, karena saya ingin

Tuhan bekerja pada saya dulu. Kalau saya

tidak segera melakukannya, lalu datanglah

hal-hal lain dan saya tidak bisa melayani diri

saya sendiri. Saya harus mengurus orang

berdosa yang sudah diselamatkan ini dulu

dan kita juga harus melakukan hal yang

sama. Jadi pertama, Paulus menyuruh supaya

Timotius memperhatikan dirinya sendiri. 

Yang kedua, dia menyuruh supaya Timo-

tius memperhatikan kitab suci. Katanya,

‘awasilah ajaranmu’ dalam perikop itu.

Awasilah dirimu dan awasilah ajaranmu, itu

adalah Firman Tuhan. Di dalam II Timotius,

Rasul Paulus mengatakan bahwa ‘berte-

kunlah supaya kamu ditemukan layak di ha-

dapan Allah’. Jikalau kita ingin menjadi seo-

rang Fundamentalis Kristen, kita perlu masuk

ke dalam Firman Tuhan untuk mempelajari-

nya setiap hari. Lagi-lagi ini adalah suatu

problem yang saya lihat di beberapa kalangan

Fundamentalis. Mereka mengklaim sebagai

Fundamentalis, tetapi mereka tidak meng-

gunakan Alkitab. Jadi mereka mulai mem-

bawa masuk ide-ide yang palsu, mereka tidak

membiarkan Alkitab menjadi standar hidup

mereka, mereka mendengarkan satu profesor

di sini, satu pendeta di sini dan buku ini.

Tetapi bukanlah demikian Firman Tuhan.

Lihat bahwa Allah telah berbicara kepada

kita melalui firmanNya, Dia ingin menga-

jarkan kita firmanNya. Jadi kita harus mem-

pelajari Firman Tuhan untuk mengetahui apa

yang ingin Dia katakan kepada kita. Pertama

kita harus mempelajari Firman Tuhan. Kita

juga perlu tahu bahwa Alkitab ini adalah

cukup. Kita lihat dalam I Tim 3:16, Alkitab

ini sudah cukup bagi kita, Allah telah

menuliskan  FirmanNya, Firman sang penga-

rang sudah berada di dalam hati kita, kita

memiliki kata-kataNya, dan kita berada di

tempat kebenaran yaitu jemaat lokal, tiang

penopang dan dasar kebenaran. Jadi kita

memiliki Alkitab, kita memiliki pengarang

dari Alkitab, kita memiliki tempat kebenaran

itu, kita sudah memiliki segala sesuatu yang

kita perlukan secara rohani untuk mempe-

lajari Alkitab. Perhatikan apa yang Yohanes

katakan dalam I Yoh 2:20. perhatikan kata

‘kamu semua mengetahuinya’ maksudnya

‘kamu mengetahui semuanya’. Allah telah

memberikan kepada kita wahyu tertulisNya
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di sini, yaitu Alkitab. Kita bisa mengetahui

semua kebenaran yang disingkapkan jikalau

kita mempelajari Alkitab. Kebenaran itu akan

memerdekakan kita. Dan kita bisa menge-

tahui semua kebenaran yang disingkapkan

karena Allah telah memberikannya kepada

kita dan ingin mengajarkannya kepada kita.

Apakah anda ingin menjadi murid Tuhan dan

mendengarkan apa yang ingin Ia katakan

mengenai kebenaran-kebenaran yang Ia

singkapkan? Maka bacalah Alkitab. Dalami-

lah Alkitab untuk mengetahui seluruh isinya.

Kita lihat lima bagian yang berbeda di

mana Alkitab memberikan kita kebenaran

tentang kebenaran. Mari kita lihat Mzm 12:7-

8, perhatikan bahwa Daud menulis Mazmur

ini kira-kira 3000 tahun yang lalu dan kata-

kata mazmur ini masih sampai pada hari ini.

Ini adalah kebenaran dari ayat ini, Allah telah

memelihara Firman-Nya dan kita memiliki

Firman-Nya di dalam Alkitab. Jadi kita

memiliki Firman-firman yang telah Allah

janjikan untuk Ia pelihara dan inspirasikan.

Lihat apa yang Allah telah berikan bagi kita.

Allah telah memberikan firmanNya bagi kita

melalui waktu yang berabad-abad bahkan

ribuan tahun. Betapa Alkitab kita adalah

suatu harta rohani. Mari kita buka dalam Mat

4:4, ayat ini berasal dari Ul 8:3, Musa

menuliskan kata-kata ini 1500 tahun sebelum

Yesus Kristus, tetapi Yesus Kristus memiliki

kata-kata ini dan sekarang kita memiliki kata-

kata yang sama 2000 tahun kemudian. 

Jadi, Allah menginspirasikan firmanNya,

memelihara firmanNya dan telah memberikan

firmanNya dalam terjemahan. Alkitab sudah

cukup bagi kita dan kita memiliki kebenar-

anNya di dalam Alkitab. Kita lihat satu

bagian doktrin lain lagi. Kristus adalah figur

sentral dalam Alkitab, seluruh Alkitab adalah

mengenai Yesus, dan Alkitab mengajarkan

bahwa Yesus adalah Allah. Kita lihat 1 Yoh

5:20, ayat ini mengajarkan bahwa Yesus

Kristus adalah Allah yang benar. Allah orang

Islam bukanlah Allah yang benar, allah2

Hindu bukanlah allah yang benar, orang

Budha tidak memiliki Allah yang benar,

tetapi kita memiliki Allah yang benar, Tuhan

Yesus Kristus, kita memilikinya di dalam hati

kita, Dialah Juru Selamat kita. 

Kita perlu mempertahankan keilahian-

Nya. Mari kita lihat dalam bagian keselamat-

an, Mar. 1:15, ini adalah satu khotbah yang

sangat simple yang dikhotbahkan oleh Yoha-

nes Pembaptis. Dia menunjuk kepada Yesus

Kristus, dia berkata, ‘lihatlah Anak Domba

Allah yang menghapus dosa dunia.’ Perhati-

kan tanggung jawab manusia ketika dia

mendengarkan injil. Manusia perlu bertobat

dari dosanya dan percaya kepada Injil Yesus

Kristus. Ini disebut beriman. Jadi kita lihat

bahwa beriman itu bertobat dari dosa kita dan

menaruh iman kita kepada Yesus Kristus.

Jadi kita bertobat dan percaya dan itulah

beriman. Dan itulah yang terjadi ketika seo-

rang diselamatkan. Inilah yag dikhotbahkan

oleh Yohanes Pembaptis, Tuhan Yesus dan

rasul Paulus. Karena itulah isi Alkitab. 

Mari kita lihat doktrin lainnya, doktrin

gereja. Di dalam I Kor 12:27, disini rasul

Paulus sedang berbicara kepada jemaat di

Korintus. Dia memulai jemaat Korintus

dalam Kis 18, dia memenangkan beberapa

orang di Korintus, dia membaptiskan mereka

ke dalam air dan mereka berkumpul sebagai

gereja. Sekarang dia menulis kepada jemaat

Korintus ini, dia menyebut jemaat Korintus

tubuh Kristus, dan tubuh itu memiliki banyak

anggota dan tiap gereja adalah wakil dari

Kristus di wilayahnya. Karena Ia adalah ke-

pala dari tiap-tiap jemaat lokal, gereja lokal

adalah tubuhNya dan Ialah kepala dari

masing-masing tubuhNya, itu yang diajarkan

dalam PB. 

Mari kita lihat doktrin yang terakhir,

doktrin Akhir Zaman. Dalam Tit 2:13. Tuhan

Yesus datang sebagai pengharapan kita.

Orang Kristen Fundamentalis selalu menanti-

nantikan kedatangan Kristus. Kita lihat yang

lain (Flp 3:20), kita menantikan Juru Sela-

mat, tidak mencari tanda, melainkan mencari

Juru Selamat, Dialah pengharapan kita. 

Paulus mengajarkan agar memperhatikan

diri kita sendiri dan memperhatikan ajaran

kita dan juga orang-orang kudus. Jadi ketika

saya melihat Fundamentalisme, saya mem-

perhatikan bahwa tidak semua orang Funda-

mentalis mengawasi dirinya sendiri. Saya

menyadari bahwa tidak semua orang Fun-

damentalis dan pemimpin Fundamentalis

memperhatikan Firman Tuhan. Saya juga

memperhatikan bahwa tidak semua orang

Kristen Fundamentalis memperhatikan para

orang kudus. Tapi seharusnya kita melaku-

kannya jika kita seorang Fundamentalis.

Ingat orang kudus adalah setiap orang yang

telah bertobat dan percaya kepada Yesus

Kristus, bukan orang yang dinyatakan kudus

oleh gereja.

Mari kita lihat satu contoh dalam Kis

20:17-38. Di sini kita lihat rasul Paulus

sedang tertarik pada satu jemaat yang khusus.

Dia berbicara kepada para penatua di jemaat

Efesus. Dan perhatikan apa katanya dalam

ayat 19, ‘dengan segala rendah hati aku

melayani Tuhan. Dalam pelayanan itu aku

banyak mencucurkan air mata dan banyak

mengalami pencobaan dari pihak orang

Yahudi yang mau membunuh aku.’ Di sini

kita melihat perhatian rasul Paulus bagi orang

lain. Dia melayani Tuhan dalam segala

kerendahan hati dan mencucurkan air mata

bagi orang-orang lain. Hidupnya selalu dalam

ancaman, tetapi ia rela memperhatikan orang

lain. Rasul Paulus ingin berkata: Pertama, dia

ingin mempunyai hubungan yang benar

dengan Allah. Lalu ia ingin mempelajari

Firman Allah dan kemudian ia ingin men-

jangkau orang banyak. Dan ini diperlukan

dalam kehidupan kekristenan, namun sering-

kali ada banyak kegagalan dalam melakukan

hal ini di antara orang-orang Kristen Fun-

damentalis. Beberapa orang Kristen Funda-

mentalis tidak menjaga hubungan yang baik

dengan Allah, tidak mengurus pembelajaran

Alkitab mereka, dan tidak memiliki beban

untuk menjangkau orang lain. Tetapi jikalau

kita orang Kristen Fundamentalis, kita akan

melakukan ketiga hal ini. Ini yang Tuhan

harapkan dari kita, yaitu memiliki suatu

perhatian bagi orang lain. Apakah anda ber-

bicara dengan orang lain mengenai Tuhan

Yesus? Apakah anda menangisi orang-orang

yang anda kenal? Apakah anda rela untuk

membahayakan diri anda bagi orang lain? Di

sini kita melihat contoh alkitabiah, yaitu rasul

Paulus.

Tetapi dia tidak hanya memperhatikan

jemaat Efesus yang dia telah dirikan, dia juga

memperhatikan jemaat-jemaat lain terutama

jemaat Yerusalem. Kita lihat dalam ayat 23-

24, Paulus ingin melanjutkan ke Yerusalem.

Paulus ingin mencapai garis akhir dan

menyelesaikan tugas pelayanan yang ditugas-

kan oleh Tuhan dengan sukacita. Apakah

anda tahu bahwa Allah telah memberikan

suatu lintasan lari dan pelayanan kepada

anda? Dan ia mengharapkan anda menyele-

saikan lintasan dan pelayanan itu.

Sebagai kesimpulan, Paulus menulis

kepada Timotius dan mengatakan kepadanya

tiga kebenaran. Timotius perlu memper-

hatikan dirinya sendiri, Firman Tuhan, dan

orang-orang kudus. Ketiga hal ini akan mem-

bantu dia menjadi orang Kristen yang memu-

liakan nama Tuhan. Ini adalah suatu tantang-

an bagi kita semua, maukah kita menjadi

orang Kristen Fundamentalis yang memu-

liakan Allah? Kita perlu memperhatikan diri

kita sendiri, Firman Tuhan, dan kita perlu

memperhatikan orang-orang kudus. Anda

akan menjadi orang Kristen Fundamentalis

yang memuliakan Tuhan. Anda akan menjadi

anggota jemaat yang akan membuat jemaat

itu lebih kuat demi Tuhan karena tidak ada

jemaat Fundamental yang lebih kuat daripada

anggota jemaatnya, jadi dasarnya kembali

kepada kita, apakah kita jemaat yang funda-

menta l?  I tu  tergan tung  ke p adamu,

jawabannya ada pada dirimu!***
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Sesi II : 
The Fundamentalist must know the ‘storm’ 
(Fundamentalis harus mengenal badai itu)

Oleh: Dr. Steven Liauw pada waktu dikhotbahkan
diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh Andrew Liauw

Apakah semua hadirin masih segar?

Tema Kongres kita tahun ini adalah ‘Stan-

ding Strong Challenging the Storm’ jadi kita

tidak bisa berdiri teguh kalau ngantuk.  Pada

sesi kedua ini kita akan membahas ‘apa itu

storm-nya’. Kaum Fundamentalis dikatakan

berdiri teguh menantang badai, kita perlu

menyelidiki seperti apakah badai yang akan

menerpa kita.

Coba kita buka Alkitab kita dalam II

Taw 18:12 (silakan baca seluruh pasal 18)
“Suruhan yang pergi memanggil Mikha itu
berkata kepadanya: “Ketahuilah, nabi-nabi
itu sudah sepakat meramalkan yang baik bagi
raja, hendaklah engkau juga berbicara seperti
salah seorang daripada mereka dan meramal-
kan yang baik.”

Kalau mau berbicara tentang badai,

Mikha jelas tahu bahwa dia sedang berada di

dalam badai. Pada waktu itu, Israel sudah

terbelah dua, ada yang di sebelah Utara dan

sebelah Selatan. Yang menjadi raja di Utara

adalah Ahab, sedangkan yang di sebelah

Selatan adalah Yosafat. Mereka berdua ini

memiliki sifat yang sangat berbeda. Ahab

adalah seorang raja yang sangat jahat di mata

Tuhan, dia membunuh Nabot, dia diken-

dalikan oleh istrinya, Izebel dan dia menyem-

bah berhala. Sedangkan Yosafat adalah

seorang raja yang mencari Tuhan dan disertai

oleh Tuhan (II Taw 17:1,3).

Jadi Ahab yang di sebelah Utara adalah

orang yang mengabaikan Tuhan sedangkan

Yosafat yang di sebelah Selatan adalah orang

yang mencari Tuhan. Tetapi  ternyata

ceritanya tidak sesederhana itu. Ahab

mengajak Yosafat untuk berperang. Dalam

rangka Ahab mengajak Yosafat berperang

inilah akhirnya Ahab meminta pendapat

Mikha tentang rencananya. Dan kita baca

pada ayat 12 tadi, suruhan Ahab mengajak

Mikha untuk mengatakan hal yang sama

dengan nabi-nabi palsu lainnya, bukan

Firman Tuhan. Tentu Mikha sudah tahu kalau

badai ini sudah berkumpul, tapi dia harus

berdiri teguh.

Kita akan melihat di dalam badai yang

datang ini, ada elemen-elemen apa saja yang

bercampur aduk menciptakan badai yang

dahsyat untuk Mikha dan juga elemen-

elemen yang sama juga sebenarnya berkum-

pul menghadapi kita pada zaman sekarang.

Kita lihat pertama tokoh-tokoh di dalam

badai itu.

AHAB 

Ahab adalah seorang yang sama sekali

tidak peduli pada Firman Allah, dia adalah

seorang pembunuh, dia adalah seorang yang

tidak menyembah Allah yang benar, tetapi

dia masih menyebut dirinya orang Israel.  Dia

tidak berkata bahwa saya adalah orang kafir,

dia masih mengaku sebagai anak Abraham,

karena dia menghitung dirinya sebagai orang

percaya padahal dia tidak termasuk di

dalamnya. Pada zaman ini, ‘Ahab’ bisa kita

ibaratkan dengan orang-orang Liberal, atau

orang-orang manapun yang masih mengaku

dirinya orang percaya, masih memakai nama

Kristen, di KTP-nya agamanya Kristen,

mungkin dia seorang pengajar theologi, tetapi

dia sama sekali tidak peduli kepada Firman

Tuhan, bahkan berani mengubah Firman

Tuhan.

Merekalah yang biasanya dikutip oleh

media massa sebagai kekristenan, bukannya

Fundamental, padahal mereka sama sekali

membenci Firman Tuhan. Kita bisa mengam-

bil contoh, misalnya The Jesus Seminar.

Dalam seminar itu, ahli-ahli theologi ber-

kumpul. Mereka bukannya berdoa, mencari

Firman Tuhan tetapi mereka malah

mengambil Alkitab dan mereka menentukan

dari keempat Injil ini, mana yang benar-benar

perkataan Tuhan Yesus dan mana yang mitos

atau hanya karangan.  Kalau dalam II Tim

3:1-6, mereka dideskripsikan oleh rasul

Paulus sebagai ‘orang yang secara lahiriah

pergi ke kebaktian atau mengikuti

persekutuan tetapi mereka menyangkal

hakekatnya.’ Ini adalah salah satu ingredient

dari badai yang datang. Karena mereka inilah

orang-orang yang dianggap terpelajar,

merekalah orang-orang yang terpandang di

mata dunia. 

Siapakah seorang Ahab dibandingkan

dengan seorang Mikha? Ahab adalah seorang

raja, semua orang mengenalnya dan sekali

Ahab bertitah semua orang melakukannya.

Mikha adalah seorang rakyat biasa yang kecil

yang tidak berarti di pandangan dunia dan

mungkin hanya dikenal oleh segelintir orang

saja. Bahaya dari ingredient yang satu ini

adalah kalau kaum Fundamentalis mau

dianggap orang seperti ‘Ahab.’ 

Ketika kita mulai berpikir bagaimana

supaya kita bisa menarik perhatian ‘Ahab’,

supaya kita bisa digaji oleh Ahab, supaya

bisa ikut masuk ke dalam kepopularitasan-

nya, maka kita akan berusaha untuk

menyenangkan ‘Ahab’. Itu bahaya yang

sangat besar. Jangan sampai kita pernah

melihat ‘Ahab’ dengan mata dunia karena dia

sesungguhnya sudah mati di mata Tuhan.

YOSAFAT

Antara Ahab dan Yosafat, siapa yang

lebih berbahaya? Bagi orang luar mungkin

Ahab lebih berbahaya, tetapi bagi funda-

mentalis, Yosafatlah yang paling berbahaya.

Mengapa? Karena Yosafat masih banyak

benarnya. Kalau kaum fundamentalis

berhadapan dengan seorang ‘Ahab,’ dia bisa

berkata dengan tegas bahwa anda tidak

percaya keilahian Kristus, anda tidak percaya

Alkitab adalah Firman Tuhan dan anda sesat.

Tetapi kalau seorang fundamentalis bertemu

dengan seorang ‘Yosafat,’ maka tidak semu-

dah itu. Dia mengajarkan banyak hal yang

sama, dia masih mencari Tuhan juga, bahkan

Tuhan masih memberkatinya juga. 

Tetapi dimana kesalahan Yosafat? Ia

tidak mau memisahkan dirinya dari Ahab. Itu

adalah salah satu titik kelemahan orang yang

berkompromi. Tidak ada pemisahan antara

orang yang jelas-jelas menentang Tuhan

dengan orang yang di pihak Tuhan. Anda

tahu bahwa secara historis yang paling

mendekati sikap ‘Yosafat’ ini adalah kaum

injili. Kaum Fundamentalis dan kaum Liberal

berperang rohani pada awal abad ke-20. Dan

kemudian orang Fundamentalis menarik diri

atau memisahkan diri dari kaum Liberal.

Pertamanya Liberal dan Fundamenalis

berada dalam satu kelompok, tetapi ketika

kaum fundamentalis sadar bahwa mereka

tidak bisa mendepak kaum Liberal, maka

Fundamentalis memilih keluar dan bukannya

bersatu. Tetapi ada orang-orang yang tidak
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senang dengan cara seperti itu karena cara

seperti itu terlalu frontal sehingga orang-

orang itu berkata, “kita harus memegang

kebenaran tanpa kita harus memisahkan diri.”

Dan akhirnya mereka membentuk gerakan

baru yaitu Injili. 

Inilah orang-orang yang seperti

‘Yosafat.’ Yosafat bahkan menjadi besan

Ahab, sama sekali tidak ada pemisahan. Mari

kita teliti sikap Yosafat ini. 

Pertama, dia menolak separasi, padahal

Alkitab dengan jelas mengatakan dalam II

Tim 3:5, “jauhilah mereka itu!” Kita juga

dapat melihatnya dalam II Kor 6:17. Jadi

Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa

orang yang sungguh-sungguh percaya harus

memisahkan diri dari orang-orang yang sesat

dan yang mengajarkan ketidakbenaran.

Bukan berarti jika kita ketemu lalu kita

pasang muka masam. Bukan berarti kita tidak

bisa menelepon dan berjabat tangan dengan

mereka, tetapi berarti bahwa kita tidak beker-

jasama dengan mereka, kita tidak beror-

ganisasi dengan mereka, kita berpisah dengan

mereka secara doktrinal dan dalam perju-

angan kita. 

Kedua, bukan saja bahwa Yosafat  me-

nolak separasi, tetapi mentalitas Yosafat

adalah mentalitas injili, yaitu dalam hal

‘menghakimi.’ Kalau seorang fundamental

mau berdiri teguh di atas Firman Tuhan,

maka anda harus berkata kepada ‘Ahab’,

“Ahab engkau telah salah.” Mentalitas injili

selalu berprinsip, “jangan mengatakan orang

lain salah. Jangan mengatakan orang lain

sesat.” Padahal di dalam Alkitab, kita dipe-

rintahkan untuk menghakimi (Yoh 7:24).

Lalu bagaimana ada ayat yang menga-

takan ‘jangan menghakimi!’ dan ada juga

yang mengatakan ‘hakimilah!’ Kita harus

melihat konteks ayat itu, di dalam ayat ini

jelas dikatakan ‘hakimilah dengan adil!’ Jadi

penghakiman yang adil boleh, bagaimanakah

penghakiman yang adil? Kriteria apa yang

paling adil di dunia ini? Apalagi kalau bukan

Firman Tuhan. Jika kita menghakimi penga-

jaran orang dan membandingkan dengan

Firman Tuhan, kita tidak mungkin salah, itu

pasti bukan penghakiman yang dilarang

Tuhan. Kita lihat lagi ayat-ayat lain, I Kor

2:15, mengatakan ‘tetapi manusia rohani

menilai segala sesuatu’, kata “menilai” sama

dengan kata menghakimi. Jadi kita orang

rohani bukan saja boleh menilai bahkan kita

menghakimi segala sesuatu karena setiap

orang yang rohani, apapun yang datang

kepadanya, dia harus menilainya dan mem-

bandingkanya dengan Firman Tuhan. Justru

kalau dia tidak menghakimi maka dia salah,

karena berarti dia membeiarkan sesuatu

masuk ke dalam dirinya tanpa dia bandingkan

atau cocokkan dengan Firman Tuhan.

Ketiga, Yosafat hanya menekankan hal-

hal yang positif saja, berarti menceritakan

hal-hal yang indah saja. Memang Alkitab

penuh dengan hal-hal yang indah yaitu

keselamatan, kelepasan dari hukuman kekal

dan biasanya kaum injili tidak mempunyai

kesulitan untuk memberitakan hal-hal ini.

Tetapi ketika dia mulai masuk ke dalam

hal-hal Alkitab yang mungkin lebih ‘negatif’

yang berkata bahwa ‘hai engkau keturunan

ular beludak, kecuali engkau bertobat, eng-

kau akan masuk neraka’ atau teguran-teguran

keras lainnya yang berkata bahwa ‘wanita

tidak boleh menjadi gembala’, ‘janganlah

bersekutu dengan pengajar-pengajar sesat’

dan hal-hal lainnya, mereka tidak mau mem-

beritakannya. Ketahuilah bahwa bahaya ter-

besar dari kaum injili bukanlah apa yang me-

reka ajarkan, kebanyakan yang mereka ajar-

kan adalah benar. Tetapi bahaya yang terbe-

sar adalah hal-hal yang tidak mereka ajarkan

yaitu hal-hal yang mereka takut ajarkan. 

Kalau kita kembali lagi ke dalam teks

kita, kita melihat perkembangan cerita ini

dimana Ahab mau menyerang Ramot-Gilead,

kemudian Ahab berkata kepada Yosafat ‘ayo

kita pergi bersama-sama.’ Dan dia mengum-

pulkan 400 nabi untuk menanyakan Firman

Tuhan kepada mereka dan 400 orang itu ber-

kata ‘maju saja’. Tetapi Yosafat tahu bahwa

400 nabi ini adalah nabi palsu semuanya. Dan

saya yakin Ahab juga tahu. Tetapi heran,

kenapa Yosafat masih mau bersekutu dengan

orang seperti itu? Yang terjadi adalah bahwa

Yosafat berkata ‘tidak bisa, coba cari nabi

Tuhan yang benar.’ Dan dia berkata ‘jemput-

lah Mikha. Dan Mikha pun dipanggil.

MIKHA

Mikha ini adalah seorang Fundamentalis.

Mengapa dia seorang Fundamentalis? Karena

dia berkata di dalam ayat 13, “demi Tuhan

yang hidup, sesungguhnya apa yang akan

difirmankan Allahku, itulah yang akan ku-

katakan.” Kita melihat bahwa ada 2 elemen

dalam badai yang akan datang ini, tetapi ada

satu kondisi yang membuat badai itu semakin

berbahaya, yaitu ketika Yosafat mulai ber-

gandengan tangan dengan Ahab. Dan kita

melihat itu hari ini, ini dapat terlihat dalam

gerakan ekumene, dimana orang-orang Injili

dan Prostestan sudah mulai bergandengan

tangan dengan Katolik. Kita melihat bahwa

sungguh benar-benar terjadi bahwa Yosafat

sudah menjadi besannya Ahab, sudah me-

ngikuti hidup Ahab.  Di sini sudah terlihat

bahwa langit sudah semakin gelap karena

Yosafat tidak mungkin membawa Ahab kem-

bali ke jalan yang benar, yang ada adalah

Ahab membawanya pergi ke jalan yang sesat

Saya tidak tahu apa yang dipikirkan oleh

Yosafat, karena tadinya dia adalah seorang

yang mencari Tuhan, mengapa dia mau setuju

ikut Ahab berperang? Bahkan ketika Mikha

menubuatkan bahwa Ahab akan mati. Ahab

dengan liciknya berkata kepada Yosafat,

“Yosafat, engkau saja yang memakai baju

kebesaranku.” dan Yosafat mau saja. Satu

langkah kompromi berlanjut ke langkah

kompromi berikutnya. Apa yang tidak

mungkin kamu lakukan hari ini, tetapi kalau

kamu mengambil langkah kompromi, kamu

akan melakukannya 10 tahun lagi. Mungkin

Yosafat ingin menginjili Ahab dan Yosafat

memang sempat berkata, “keempat ratus

nabimu ini adalah nabi palsu, saya tidak bisa

mendengarkannya.” Tetapi akhirnya ketika

nabi yang benar berbicara, Yosafat pun tidak

mendengarkannya. Popularitas Ahab rupanya

telah berhasil mempengaruhinya.

Jadi kita lihat ada 2 tokoh yang berba-

haya dan juga ada 2 metode yang berbahaya.

Pertama, metode untuk menggoda anda agar

melepaskan prinsip Kristen Fundamentalis.

Di ayat 12, suruhan Ahab pergi memanggil

Mikha, dan Mikha sudah diberikan pesan-

pesan sponsor. Saya yakin kalau Mikha ber-

kompromi saat itu, mungkin dia akan diang-

kat menjadi staf kerajaan. Ada 1001 cara

yang Iblis akan pakai untuk menggoda anda.

Dia akan menawarkan kenyamanan hidup.

Kalau anda bersikap seperti kaum Injili, hi-

dup anda akan jauh lebih nyaman. Kalau an-

da Fundamentalis, anda akan susah hidupnya.

Itu adalah metode yang sangat berbahaya

tetapi apakah kita akan berdiri teguh

menghadapi badai?  Setiap hari pasti terlintas

godaan iblis itu, ada keragu-raguan, lebih

lebih kalau kita melihat sekeliling, bagaimana

orang-orang dunia sukses menurut pengertian

mereka dan itulah godaan iblis untuk anda

agar anda menyebrang  ke pihaknya. 

Metode yang kedua, kalau cara halus

tidak bisa maka cara keras akan dipakai oleh

iblis. Apakah Mikha dibiarkan begitu saja

oleh Ahab. Baca dalam II Taw 18 : 23, 25-

26. Ketika dia gagal mengoda Mikha untuk

masuk ke dalam pihaknya, dia tidak mem-

biarkannya, tetapi dia menangkapnya dan

memasukkannya dalam penjara dan memberi-

nya makan serba sedikit. 

Ketika badai itu datang, apakah anda

akan berdiri teguh? Karena sesungguhnya

Badai itu sedang datang. Kita bagaikan

‘Mikha’ yang di dalam cerita tersebut. Dunia

sedang menantang kita untuk menentukan

pendirian kita. Dan apa jawaban kita? Kalau

kita maju berarti kita masuk ke dalam badai.

Tetapi ingatlah di situ ada Tuhan, di dalam

badai itu, sehingga badai itu pasti bisa kita

lewati. Kaum Fundamentalis, maju terus!***


